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Pastoral budaya adalah bagian dari pelayanan, karena itu dianggap salah satu model penggembalaan dengan mengangkat budaya. Itulah sebabnya, tujuan dari penelitian ini ialah untuk merumuskan dan mendeskripsikan ma'bisara sebagai model pastoral budaya bagi Jemaat Talion Klasis Rembon Sado'ko'.
Pastoral budaya dilaksanakan bertujuan untuk mendamaikan seseorang, tidak hanya mendamaikan dengan persoalan yang terjadi, tetapi salah satu bentuk pelayanan untuk mendukung serta peduli terhadap sesama umat manusia.
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melibatkan penggunaan sistem atau pendekatan lapangan.
Pada akhir tulisan ini, penulis menyimpulkan bahwa ma'bisara sebagai model pastoral budaya harus dipahami oleh pihak-pihak gereja dan semua tokoh-tokoh masyarakat agar nyata pelayanan dan nilai dari ma'bisara sebagai model penggembalaan.
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Pastoral culture is part of ministry, therefore it is considered a model of pastoral care that elevates culture. That is why, the aim of this research is to formulate and describe ma'bisara as a cultural pastoral model for the Talion Klasis Rembon Sado'ko' congregation.
Pastoral culture is carried out with the aim of reconciling someone, not only makes peace with the problems that occur, but is a form of service to support and care for fellow human beings.
This research method uses a qualitative method involving the use of a system or field approach.
At the end of this article, the author concludes that ma'bisara as a cultural pastoral model must be understood by church parties and all community figures so that the service and value of ma'bisara as a pastoral model can be realized.
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